BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode kualitatif
dengan teknik penelitian tindakan kelaaction research). Dalam penelitian
tindakan kelas, guru dapat meneliti sendiri terpaolaktek pembelajaran yang ia
lakukan di kelas, melalui tindakan-tindakan yangmitanakan, dilaksanakan dan
di evaluasi. Hal ini sesuai dengan karakteristikghéan tindakan kelas yaitu
adanya tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk netvgoki proses belajar
mengajar di kelas.

Bentuk penelitian tindakan kelas yang akan dilakilkan mengadopsi
pengelompokan (Suyanto, 1997: 17) bahwa, guru sehkmemeliti memiliki ciri
penting, yaitu sangat berperannya guru itu send@iam proses penelitian
tindakan kelas. Dalam bentuk ini tujuan utama pgaeltindakan kelas ialah
untuk meningkatkan praktek-praktek pembelajaraketths dimana guru terlibat
secara penuh dalam proses perencanaan, aksi @mdadkan refleksi. Dalam
bentuk penelitian yang demikian, guru mencari probsendiri untuk dipecahkan
melalui penelitian tindakan kelas, sedangkan peraak luar sangat kecil dalam
proses penelitian.

Pada dasarnya setiap orang apapun pekerjaanya diélatlapkan dengan
persoalan atau masalah yang menuntut jawaban a&e@ecahannya. Jawaban
pemecahan atas persoalan/masalah tersebut seleari digar mendekati

kebenaran, setidak-tidaknya ada alasan rasionalgapen jawaban tersebut
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menjadi pilihan. Terdapat beberapa cara yang ddiganakan untuk mencari

jawaban atas persoalan/permasalahan yang adaa #aitammelalui pengalaman,
baik pengalaman diri sendiri ataupun pengalamangotain. Ada juga dalam

mencari jawaban atas permasalahan yang bersumieéindapengetahuan yang

dikuasainya. Bahkan ada pula orang yang mencamljaw atas permasalahan
yang dihadapinya tersebut melalui intuisi sajaamiging melalui usaha-usaha
coba-coba atau spekulasi. Apapun cara yang diganaktuk mencari jawaban

atas permasalahan tersebut yang penting adalahbgawgersebut mendekati
kebenaran. Dalam bidang ilmu pengetahuan, kebenaaatu jawaban

diutamakan, sekali pun bias dikatakan sebagai kebhanmutlak. Terdapat dua
teori kebenaran pengetahuan, yaitu teori keberlarharensi dan teori kebenaran
korespondensi. Teori koherensi beranggapan bahat gernyataan dianggap
benar apabila sesuai dan tidak bertentangan depgamyataan sebelumnya.
Dalam teori korespondensi dikatkan benar apabilmya¢aan itu menunjuk

kepada fakta atau realita yang sebenarnya, ataadsvgya.

Tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas ddalantuk : 1)
peningkatan dan perbaikan praktek pembelajaran sahgrusnya dilakukan oleh
guru. 2) perbaikan dan peningkatan layanan prafeakiguru dalam menangani
proses belajar mengajar. 3) terwujudnya prosesdatidalam jabatan selama
proses penelitian berlangsung.

Menurut Suyanto (1997:7) bahwa tujuan penelitisolakan kelas ini
yaitu untuk peningkatan atau perbaikan praktek mmjran yang seharusnya

dilakukan oleh guru. Sedangkan menurut Borg (Swyd197:8), secara eksplisit
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menyebutkan bahwa tujuan utama penelitian tind&ieders yaitu pengembangan
keterampilan guru berdasarkan pada persoalan-pa@nsq@embelajaran yang
dihadapi oleh guru di kelasnya sendiri, dan bukartupuan untuk mencapai
pengetahuan umum dalam bidang pendidikan.

Tujuan-tujuan di atas dapat dicapai dengan melaklebagai tindakan
alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan @eamban di kelas. Oleh
karena itu fokus penelitian tindakan kelas adataletak pada tindakan-tindakan
alternatif yang direncanakan oleh guru, kemudiani giobakan dan kemudian
dievaluasi, apakah tindakan-tindakan alternatif dapat digunakan untuk
memecahkan persoalan pembelajaran yang sedan@gpgilwdeh guru.

Penelitian tindakan kelas ditujukan kepada kepgatin praktisi di
lapangan, dalam hal ini guru kelas. Artinya persalittindakan kelas ini dapat
mendorong, dan membangkitkan para praktisi di lgpanagar memiliki
kesadaran diri untuk melakukan refleksi, dan kritlixi terhadap kinerja
profesionalnya. Oleh karena itu penelitian tindakaslas memandang esensi
prinsip keterlibatan peneliti secara langsung sabdgpsis sosialnya, dan
peningkatan mutu sebagai pendidikannya.

Menurut pengertian yang dikemukakan oleh Carr dami& (McNIiff,
1991)1.3;2007) yang dikutip oleh Wardhani (2007, bdhwa penelitian tindakan
kelas merupakan satu bentuk inkuiri atau penyeamilyang dilakukan dengan
melibatkan sebuah kolaborasi antara peneliti, garswa atau kepala sekolah

didalam situasi sosial juga termasuk situasi pekaid dengan tujuan
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memperbaiki dasar pemikiran dalam proses pembatagehingga menghasilkan
situasi serta hasil yang maksimal.
Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian tindddedas ini adalah (1)
inovasi pembelajaran, (2) pengembangan kurikulutingkat sekolah dan tingkat
kelas, (3) peningkatan profesionalisme guru. (Stoya997 : 9)
Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk sikiing mengacu pada
model Hopkins (Depdikbud, 1999: 7). Siklus ini #dhanya berlangsung satu
kali, tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuaangy diharapkan. Rencana
penelitian tindakan kelas ini, terdiri dari 3 si&luliap siklus dilaksanakan sesuai
dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti apg tgah didesain dalam faktor
yang diselidiki.
Desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitodel siklus. Model
siklus yang digunakan yaitu model menurut Kenas #ic.Taggart (Suyanto,
1997 : 16) yaitu terdiri dari empat komponen yaitu
a. Rencana yaitu rencana tindakan apa yang akan dakuntuk memperbaiki,
meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikapgaebalusi.

b. Tindakan yaitu apa yang dilakukan oleh guru atanefi¢ sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diiagink

c. Observasi yaitu mengamati atas hasil atau dampak tollakan yang
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.

d. Refleksi yaitu peneliti mengkaji, melihat dan memipebangkan atas hasil

atau dampak dari tindakan dari pelbagai kritdBi@erdasarhan hasil refleksi
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ini, peneliti bersama-sama guru dapat melakukarsir@erbaikan terhadap
rencana awal.

Kegiatan yang paling utama yang dilakukan oleh glkatika akan
melaksanakan penelitian yaitu guru harus membuatre yang matang dan baik
tentang hal-hal apa saja yang akan dilakukan oiglvasdan apa yang akan
dilakukan oleh guru yang disusun secara sistematisjai dari materi,
pendekatan, dan alat peraga yang digunakan, dagaela. Setelah itu, guru
melaksanakan tindakan sesuai dengan perencanagntsfah dibuat. Selama
proses tindakan dilaksanakan, guru bersama obsemeéakukan pengamatan
dengan menggunakan instrumen penelitian. Hasilazervasi, dijadikan bahan
untuk melakukan tahapan terakhir yaitu refleksilabehal ini peneliti merefleksi
bagaimana tingkat aktivitas, pemahaman, dan haslfjdy siswa dengan
menggunakan model pembelajakamtekstual.

Dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar menggjar (peneliti)
menggunakan model kontekstual. Sebagai tindakarg y@ditakukan dalam
pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan atakébaiklus.

a) Tahap perencanaan

Menyebarkan angket semi terbuka kepada selurula siatuk mengetahui
pandapat dan pandangannya tentang prosedur pearbelajPS sehari-hari
sebelum diadakan tindakan
b) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini yaitu melaksanakan proses pemisiajalengan

menerapkan model kontekstual
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c) Tahap Refleksi

Pada tahap ini diperoleh hasil observasi tindakang dilakukan pada
langkah kedua dimana seluruh temuan dari hasieksifl tersebut kemudian
dijadikan acuan untuk menyusun rencana pada timdbkakutnya. Dari ketiga

tahapan dapat di bentuk alur penelitian yang @ritada gambar di bawabh ini.

Siklus |
v
Rancana
Refleksi 1 Tindakan 1
\ Observasi 1<}/
Siklus Il
v
Rencana
/{> Tindakan 2 \
Refleksi 2 Tindakan 2

\ Observasi 2

Gambar 3.1 : Spiral Penelitian Tindakan Kelas Kesnaain Mc Taggart, 1998

&
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Untuk dapat melihat kelemahan siswa dalam menyikBsassoal yang
akan diteliti, telah diperoleh hasil tes juga pdagen guru selama mengajar.
B. Langkah Penelitian

1. Persiapan
a. Permintaan Izin Kepala SDN Sukaluyu 1

Pemintaan izin diperoleh dengan mudah, karena petezinasuk
salah satu tenaga pengajar di SDN Sukaluyu 1 sghikgpala sekolah
beserta guru-guru bersedia memberikan dukungammdaialaksanakan
penelitian ini.

b. Observasi dan Wawancara

Menurut Wiriaatmadja (2007 : 106) “Ada tiga faseresal; dalam
mengobservasi kelas adalah pertemuan perencanaseryasi kelas, dan
diskusi balikan”. Dalam pertemuan perencanaan pilgaku yang
menyajikan dan pihak pengamat mendiskusikan rengemabelajaran.
Pengumpulan data objektif dari tindakan belajar gagar guru seperti
sudah disepakati bersama, selanjutnya akan disnadslam diskusi
balikan sesudah tampilan pembelajaran selesai.

Denzin (Wiriaatmadja, 2007 : 117) mengemukakan Iaahw
“Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangkdrma secara
verbal kepada orang yang dianggap dapat memberiKanmasi atau
penjelasan hal yang dipandang perlu”. Kegiatan robseyang dilakukan

untuk mendapat gambaran awal mengenai kondisi ikaass SD Negeri
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Sukaluyu 1 secara keseluruhan, terutama IV yang dkadikan sebagai
subjek penelitian.
c. ldentifikasi Pemasalahan
Kegiatan ini dilakukan mulai dari menelaah KTSP 20Mata
pelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar, standar ktenpe kompetensi
dasar, materi pokok serta buku sumber yang rela@mgan materi
koperasi.
d. Merumuskan pendekatan pembelajaran yang akan dganaintuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pelajaratetR&g koperasi
di kelas IV Sekolah Dasar.
e. Membuat Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP)sbektda tahapan
yang diisyaratkan dengan pendekatan lingkungan.
f. Menyusun serta menetapkan teknik pemantauan paikp sengktan
penelitian.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencama telah dibuat
sebelumnya. Pelaksanaan tindakan terdiri dari prosealuasi dan refleksi
yang dilakukan pada setiap siklus.
a. Rancangan Kegiatan Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dhra siklus,. Secara lebih
rinci rencana tindakan untuk setiap siklus dapatadgkan sebagai berikut.
1) Siklus |

a) Tindakan siklus ini menanamkan konsep Koperasi
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1) Pengertian koperasi
2) Prinsip koperasi
3) Lambang koperasi
b) Media : gambar lambang koperasi dan Buku IPS Ki&lasekolah dasar
c) Kegiatan Belajar mengajar
Secara garis besar pada siklus 1, kegiatan belgauntuk konsep
koperasi, pada siklus ini siswa diminta untuk meng#ormasi tentang
koperasi pada buku IPS Kelas IV yang ada di Peagaan.
d) evaluasi : proses dan hasil
1) Melakukan observasi dan wawancara terhadap prosedgdajaran
dan aktivitas siswa dengan menggunakan format {elag disiapkan.
Sasarannya adalah keterlibatan siswa tentang kopera
2) Melakukan analisis data dari hasil observasi davamaara
3) Melakukan refleksi tindakan
4) Bila pada siklus | hasil yang diinginkan belum tgrai maka akan
dilanjutkan/dilengkapi pada siklus Il
2) Siklus 1l
a) Tindakan siklus ini menanamkan tujuan dan manfapefasi
1) Tujuan koperasi
2) Manfaat kopersi
3) Peran koperasi dalam peningkatan kesejahteraarana&sy
b) Media : angket wawancara siswa

c) Kegiatan Belajar mengajar
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Siklus ini menanamkan konsep tujuan dan manfaapedtasi,
kegiatan belajarnya, pada siklus ini siswa dimintantuk
menemutunjukkan tentang tujuan dan manfaatkopdessjan observasi
dan wawancara ke KUD terdekat. Setelah itu siswayamapaikan hasil
wawancara dan observasinya

d) evaluasi : proses dan hasil
1) Melakukan observasi dan wawancara terhadap prosedgdajaran
dan aktivitas siswa dengan menggunakan format ielal disiapkan.
2) Melakukan analisis data dari hasil observasi davamaara
3) Melakukan refleksi tindakan
3) Siklus I
a) Tindakan siklus ini menanamkan macam-macam koperasi
b) Media : angket wawancara siswa
c) Kegiatan Belajar mengajar
Siklus ini menanamkan materi macam-macam kopekagjiatan
belajarnya, pada siklus ini siswa diminta untuk ematunjukkan tentang
macam-macam dengan observasi dan wawancara ke Kddizkat.
Setelah itu siswa menyampaikan hasil wawancaradservasinya
d) evaluasi : proses dan hasil
1) Melakukan observasi dan wawancara terhadap presebglajaran dan
aktivitas siswa dengan menggunakan format yany tiapkan.
2) Melakukan analisis data dari hasil observasi davamaara

3) Melakukan refleksi tindakan
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C. Model Pendlitian
1 Tahap Perencanaan.

Menyebarkan angket semi terbuka kepada selurulasistuk mengetahui
pandapat dan pandangannya tentang prosedur pearbelajPS sehari-hari
sebelum diadakan tindakan

Rencana pembelajaran disusun secara fleksibel untekgadaptasi
berbagai pengaruh atau hal-hal yang tak dapat djdgang mungkin timbul di
lapangan, maupun dari kendala yang sebelumnya tetkkntrol. Perencanaan
juga disusun dan dipilih berdasarkan konteks damtinpigangan bahwa
perencanaan tersebut dilaksanakan secara efektrhdeerbagai situasi lapangan.
Pada tahap ini didiskusikan pula materi pengaigyaiperlukan, LKS, soal-soal,
lembar observasi, pedoman wawancara, dan catapamdan yang digunakan
selama melaksanakan tindakan. Dalam hal ini renclsisun secara reflektif
agar tindakan dapat lebih terarah pada sasaranhgamtak di capai.

2  Tahap Pelaksanaan Tindakan.

Pada tahap ini vyaitu melaksanakan proses pemlsiajatengan
menerapkan model kontekstual.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, babngliflan tindakan
kelas ini dilakukan oleh guru sendiri sebagai péneletapi dalam proses
observasi, guru bermitra dengan sesama guru ddreggnan beberapa alat yang
diperlukan. Alat tersebut antara lain berupa pedonodservasi, pedoman

wawancara dan tes hasil belajar.



41

Melihat gambaran yang dari pengalaman, siswa K&l&D yang kurang
memahami dan tidak dapat menyelesaikan soal dernmEmyelesaiannya.
Sebagaimana yang dikemukakan Mc Niff (Suyanto, I®97tujuan utama
penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan g@aningkatan layanan
professional guru dalam menangani proses belajagajear.

3. Tahap Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadagemambelajaran yang
dilakukan oleh peneliti. Lembar observasi dibuatholguru, sedangkan yang
menjadi observer adalah guru lain, yang diobseradsiah kegiatan guru dan
kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlagpg3ugas observer adalah
mengamati ketepatan atau kesesuaian guru dalanksaekkan tindakan apakah
sesuai dengan rencana atau tidak. Adapun hal-ingj ggemukan dalam proses
pembelajaran yang tidak terdapat dalam lembar vasgrmaka ditulis dalam
catatan lapangan.

4. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi ini, guru sebagai peneliti dmees observer
mendiskusikan hasil tindakan pada setiap akhirkgal@aan tindakan. Diskusi
balikan ini dilakukan berdasarkan hasil temuan dgangamatan dilapangan
langsung secara cermat dan sistematis terhadakspeian tindakan. Hasilnya
kemudian direfleksi, bila perlu merevisi tindakaslumnya. Selain itu guru juga
dapat merefleksi diri dengan melihat data observapakah kegiatan yang

dilakukan telah mengenai sasaran atau belum.
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Perenungan atau refleksi yang demikian menurut Mjuhd1997 :4)
dilakukan secara berkelanjutan, diadakan tindaketakan yang berkelanjutan
dalam pembelajaran, dan di tata dalam desain pi@nellemuan yang diperoleh
dan disepakati selanjutnya dapat dijadikan acuagi Ip@rumusan rencana
pembelajaran, untuk dilaksanakan pada tindakakuiegia
D. Subjek Penelitian

SDN Sukaluyu 1 berada dalam lingkungan yang asmenea terletak di
daerah lingkungan biasa. SD ini terdiri dari 8 igem kelas. 1 ruangan dipakai
kantor kepala sekolah, 1 ruangan dipakai ruangan, guruangan kelas dipakai
untuk belajar mulai dari kelas 1 sampai kelas &w& yang bersekolah berasal
dari masyarakat di sekitar sekolah.

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Sukal@ysebanyak 20
orang, yang terdiri dari 12 siswa perempuan danis#as laki-laki, dengan
latarbelakang dan kemampuan yang berbeda.

E. Instrumen Penelitian

Setiap kegiatan penelitian sudah pastnemkikan data yang baik, benar,
dan lebih akurat. Oleh karena itu, dalam melaksamadenelitian tindakan kelas
ini peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan rekaman yang tegada saat kejadian atau
pada saat berlangsungnya pembelajaran di dalans. kelEngan menggunakan
lembar observasi ini dapat tergambar tampilan sidaa guru secara langsung

pada situasi yang sebenarnya. Adapun hal-hal yemgati pada berlangsungnya
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kegiatan pembelajaran di dalam kelas tersebut otelggmahaman konsep dan
prosedur, penggunaan alat bantu/media pembelajeenyang mampuan siswa
terhadap materi yang disampaikan, serta kesesumid@ra rencana dengan

pelaksanaannya.

Tabel 111.2: Contoh Lembar Observas Guru
Siklus/Tindakan T i e e i s e r e e arraarran s
Mata Pelajaran g N 7 A S
Hari/Tgl. Observasi Y A T« N S

NO Tahap Aspek yang diamati Ya | Tidak |  Catatan

1 kontruktivisme | a. Menggali informasi tentang penge
tahuan awal siswa terhadap mate-
ri yang akan diberikan.

b. Mengaitkan tema dengan penga-
laman siswa.

2 Bertanya a. Merangsang keberanian siswa
untuk bertanya.

b. Menanggapi pertanyaan dari
siswa.

C. Mengarahkan pertanyaan siswa
agar relevan dengan materi
pembelajaran

3 Inquiry a. Membimbing siswa untuk me-
mahami konsep yang diberikan
melalui pengamatan.

b. Memberikan kesempatan kepa-da
siswa untuk menemukan solusi.

C. Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menganalisis hasil

pengamatan
4 Masyarakat a. Membimbing siswa selama proses
belajar pembelajaran.
b. Menerapkan pembelajaran melalui
kelompok belajar.
5 Pemodelan a. Relevansi materi pembela-jaran

dengan alat peraga.
b. Siswa menjelaskan dan mem-
peragakan hasil penemuannya.

6 Refleksi a. Memberikan kesempatan kepa-da
siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran.

7 Penilaian yang | a. Memberikan evaluasi.

sebenarnya b. Penilaian siswa berlangsung pada

saat pembelajaran.




Tabd 111.3: Contoh Lembar Observas Siswa

Siklus/Tindakan
Mata Pelajaran
Hari/Tgl. Observasi
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NO

Tahap

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Catatan

kontruktivisme

. Membangun pemahaman siswa

berdasarkan pengetahuan awal.

. Siswa mengunngkapkan

pengalamannya sesuai dengan
tema.

Bertanya

. Siswa berani untuk bertanya

terhadap materi pembelajaran.

. Siswa mengajukan peratnyaan

sesuai dengan materi.

Inquiry

. Siswa melakukan pengamatan

sesuai dengan langkah-lanhkah
pengamatan.

. Siswa melakukan observasi dan

mencarikan solusi.

. Siswa menganalisis

hasilpengamatannya.

masyarakat
belajar

. Siswa aktif selama

prosespembelajaran.

. Kerja sama dalam kelompok.

pemodelan

. Alat peraga relevan dengan

materi pembelajaran

. Siswa memperagakan hasil

penemuannya

Refleksi

. Siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran yang telah
dipelajarinya.

Penilaian yang
sebenamnya

. Mengikuti evaluasi.
. Tindak lanjut




45

2. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yarempghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjgki responden. Dalam
wawancara biasanya terjadi dialog atau mengajulesbalgai pertanyaan secara
langsung dengan tujuan untuk mendapatkan dataasémagsung pula. Hal ini
sesuai dengan pendapat Denzin (Rochiati Wiraatmaz{)@8: 117), bahwa
“wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangkdia secara verbal
kepada orang-orang yang dianggap dapat membenkamiasi”.

Wawancara merupakan instrument yang bertujusimkumenampung hasil
wawancara secara langsung baik dengan siswa mavguancara dengan guru.
Namun, hasil wawancara yang dicatat dalam lembavareara ini adalah data
yang dihasilkan dari wawancara secara individu. daen mencatat hasil
wawancara ini, peneliti dapat mengetahui ungkapswastentang berbagai hal
yang terjadi dalam pembelajaran serta serta algaamn samping itu pula hasil
wawancara yang tercatat pada lembar wawancaraatupakan bahan masukan
yang penting untuk melakukan perbaikan tahap pejdrah selanjutnya.

Adapun, teknik wawancara yang digunakaeh gbeneliti adalah sebagai
berikut.

a. Wawancara dilaksanakan kepada setiap individu tdigzasi oleh faktor
perbedaan karakteristik.
b. Wawancara dilaksanakan secara langsung kepada pempatara orang

atau guru lain.
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c. Wawancara dilaksanakan dengan cara dialog ataa tamyab langsung

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang dapatatiki secara

langsung pula.

Contoh Lembar Wawancara

Nama Siswa gzt e e e e e e nen s
Hari/Tanggal 1B Y N T
Waktu RN A W N R
Guru : Selama kamu mengikuti pembelajaran IPSngtd@n menggunakan
model kontekstual?
Sigvifeei ... A k... [ ... SO . )\
Guru :Bagaimana perasaanmu selama mengdamibelajaran IPS dengan
menggunakan model kontekstual ini?
Siowsr . .. [ ... ... ... SRR .. ... % .
Guru : Apakah selama mengikuti pembelajaran IP$aemenggunakan model
kontekstual ini ada rasa kesulitaudidak?
Siswg - .. AA.... N ... N
Guru : Bagaimana pemahamanmu tentang koperasaisetsngikuti pembela-
jaran dengan menggunakan model kstiek?
SISWA ittt i oo e et ettt ettt R R e e e aa e e e e e e e e e aaaaaeeaaes
Guru : Bagaimana menurut pendapatmu tentang pejatsidPS dengan meng

Siswa

gunakan model kontekstual?
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3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulig ylimasilkan dari semua
kejadian atau hasil observasi, terutama di dalantaskesebagai tempat
berlangsungnya pembelajaran. Dengan catatan lapangaliketahui berbagai
temuan apa yang dilihat dan didengar baik yangifaergositif maupun yang
negatif yang dilakukan oleh siswa dari awal sangbir pembelajaran. Dengan
kata lain, catatan lapangan ini merupakan alat kupengumpulan data yang
cukup akurat serta dapat digunakan untuk mendeskaip semua kejadian

selama pembelajaran berlangsung.

Tabe I11.4 :Contoh Catatan L apangan

Hari/Tanggal d W .
Waktu TR
NO Kriteria/ Aktivitas Keterangan
1 | - Menggali pengetahuan awal SISW@ .........ccouiiniiiinnn s
dengan tanya jawab dan MEeNQEeMU:....iuuuuuerrrrreerirereeeireerereeeeeirereeeeeeeeens
kakan pendapat 0 | et
2 | = Mengarahkan siswa untuk berdisy
kUSi. -------------------------------------------------------
- Mengamati dan membimbing
siswa selama berdiskusi.
3 | - Mengarahkan siswa untuk Mem-| ..ot
pretasikan hasil diskusi. | i
- Membimbing siswa untuk mem-
buat kesimpulan.
4 | - Memberikan evaluasi. | e
- Melakukan analisis hasil evaluasi. «--«csrererermmimree
- Memberikan tugas Sebagai tlndal .......................................................
lanjut.
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4. Kamera Foto

Kamera foto merupakan instrumen yang tak kalahtipg dibandingkan
dengan instrumen lainnya, bahkan hasil kamera d&m memberikan ciri atau
bukti secara fisik tentang berbagai kegiatan selparabelajaran. Hasil gambar
atau foto dari kamera itu akan memiliki tingkat &ehran atau keabsahan yang
tidak diragukan lagi dari apa yang terjadi dalamatsproses atau kegiatan. Data
hasil kamera foto sangat berguna sebagai pelengiaer data yang cukup
berharga dan sering digunakan untuk menelaah a¢mgkaji segi-segi subjektif
dan hasilnya tersebut sering dianalisis secar&tifdu
5. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa atau LKS diguanakn untuk ge&xhui keberhasilan
kerja siswa dalam pembelajaran melalui kerja kelsknpengan lembaran kerja
siswa ini tentu dapat memberikan kesempatan kepagava untuk
mengaplikasikan konsep dan prosedur yang telahhdipa selama proses
pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh mé&hbar kerja siswa dapat
dijadikan ukuran terhadap rancangan kegiatan datastaksanakan tindakan
selanjutnya atau tindakan pada siklus tahap bewt sehingga apa yang
menjadi kekurangan atau kelemahan selama berlagiggaiproses pembelajaran
sebelumnya dapat diperbaiki sesuai dengan mateyaryg disampaikan..
6. Lembar Tes/Penilaian

Lembar tes merupakan alat pengumpulan data siap siswa secara

individu tentang hasil pembelajaran. Adapun pelafiaa kegiatan evaluasi yang
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dituangkan pada lembar evaluasi dalam penelitrzsiakan kelas ini meliputi tes
tertulis dalam bentuk isian, jawaban singkat, piilganda, dan uraian atau essay.
Namun, secara garis besarnya bentuk evaluasi ydwegikdhn kepada siswa itu
adalah tes objektif dalam bentuk uraian singkdifgm ganda, dan isian. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana Eenahsiswa terhadap hasil

pembelajaran.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpalan data yang digunakarandapenelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan mertfapanformasi dan data secara
riil atau nyata tentang proses pembelajaran. Dglelaksanaan observasi peneliti
dibantu oleh observer atau teman sejawat. Namwsraemmum, dalam kegiatan
observasi ini peneliti melakukan pengamatan selzargsung tentang keadaan
SDN. Sukaluyu 01 Kecamatan Sukaluyu Kabupaten @ianj
2. Wawancara

Wawancara antara guru dan siswa dilakslegara langsung terhadap siswa
dan guru, sehingga peneliti. memperoleh data attarmasi tentang kegiatan
pembelajaran, terutama setelah peneliti memerilesal belajar siswa melalui
lembar kerja siswa dan lembar tes atau penilaidvagse bahan perbaikan

selanjutnya.
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3. Catatan Lapangan

Penggunaan catatan lapangan dimaksudkak omengetahui hal-hal yang
menjadi kelemahan atau kekurangan dari penelitdigerHasil dari catatan
lapangan ini kemudian didiskusikan dengan obseyasg akhirnya dijadikan
sebagai pedoman untuk rencana selanjutnya.
4. Lembar Kerja Siswa

Tujuan diberikan Lembar Kerja Siswa (LKSpada siswa dalam setiap
siklus baik siklus I, siklus I, dan siklus Il dda untuk mengetahui kerja sama
siswa dalamkelompok maupun hasil belajar siswaraekalompok, sehingga
dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini siswa dapat goptimalkan kemapuan
pengetahuan, sikap, dan psikomotorik dalam memeacaiiasalah yang dihadapi
secara bersama. Dengan demikian Lembar Kerja SiWs) ini dapat
membantu siswa dalam berpikir secra rasional darstis.
5. Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk memperoleh inflsmatau data mengenai
perubahan hasil belajar siswa secara individu mabsil belajar yang dilakukan
secara berkelompok. Evaluasi ini biasanya diberikgada setiap akhir
pembelajaran dalam setiap siklus, sehingga dapa@tadiui kemampuan siswa
dalam menerima pembelajaran tersebut. Adapun, se@él-evaluasi disusun

berdasarkan kriteria dari yang mudah, sedang dén su
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G. Teknik Analisis Data

Koentjaraningrat (1997 : 269) menyatakan bahWahap analisis adalah
tahap yang sangat penting dalam menentukan karada tahap inilah data
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sarbpehasil mengumpulkan
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untku mahjgversoalan-persoalan
yang diajukan dalam penelitian.

Dari pendapat tersebut maka dalam Penelitiadakan Kelas/ Perbaikan
Pembelajaran ini, peneliti melakukan analisis da&elah data terkumpul dengan
lengkap dari lapangan. Setelah itu peneliti melakulengolahan data yang
diperoleh dari lembar wawancara, lembar observeaiatan lapangan, hasil
evaluasi individu, kerja sama siswa dan dokumery yaarbentuk pola deskripsi.
Hasil nilai kelompok dan nilai individu ditulis dah bentuk tabel supaya
memudahkan dalam penyusunan pengolahan data $eeditatif dan kuantitatif
dengan melihat rata-rata hasil tes.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akdianalisis pada setiap
kegiatan sebagai pengujian terhadap hipotesis kamdgang telah dirumuskan.
Analisis data yang dilaksanakan pada penelitian difekukan dengan cara
membandingkan transkip setiap kegiatan atau hasija ksiswa. Data yang
diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggan analisis data kualitatif
dan analisis data kuantitatif. Analisis data kadiitdigunakan untuk menganalisis
data yang menunjukan gambaran aktivitas kegiataru glan siswa yang

ditunjukan selama tindakan pembelajaran dan digeskan kebermaknaannya
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dari penelitian, sedangkan analisis data kuarftithgjunakan untuk mengetahui
tingkat kemajuan siswa dalam pembelajaran. Adapumus yang dipakai adalah

sebagai berikut.

X=X
N
Keterangan:
X = Rata-rata

> X~ =Jumlah semua skor
N = Banyak siswa yang memiliki skor
Koentjaraningrat (1997 : 269)



